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ABSTRAK

Violetta Viena : 1501125097. “Identifikasi Keanekaragaman Makroalga di
Kawasan Pantai Kampak Tanjung Labu Kepulauan Bangka Belitung”. Skripsi.
Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman makroalga di kawasan
Pantai Kampak Tanjung Labu Kepulauan Bangka Belitung, yang dilakukan pada
bulan Februari 2019 di Pantai Kampak. Metode transek dengan ploting luas 1 x 1
meter pada sampling terumbu karang dan padang lamun kemudian data dianalisis
secara deskripitif kuantitatif. Hasil penelitian didapatkan 13 genus dari 125 individu
dalam 3 divisi makroalga yang dikelompokkan menjadi Chlorophyta (alga hijau)
39%, Phaeophyta (alga coklat) 39%, dan Rhodophyta (alga merah) 22%. Genus
dengan jumlah terbesar adalah Halimeda 28 individu dan genus jumlah terkecil
adalah Chaetomorpha, Neomeris, Turbinaria dengan jumlah 1 individu yang
ditemukan. Didapatkan hasil indeks keanekaragaman yang dikategorikan
“Sedang”, indek keseragaman dikategorikan “Rendah”, dan Indeks Dominansi
dikategorikan “Stabil” yang berarti tidak terdapat spesies yang mendominansi dan
struktur komunitas dalam keadaan stabil. Kondisi lingkungan dalam lokasi
penelitian cukup mendukung pertumbuhan makroalga.

Kata kunci : Makroalga, Identifikasi, Keanekaragaman, Bangka Belitung
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ABSTRACT

Violetta Viena: 1501125097. “lIdentification of Macroalgae Diversity in the
Tanjung Labu Kampak Coastal Area of the Bangka Belitung Islands™. Thesis.
Jakarta: Biology Education Study Program Faculty of Teacher Training and
Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.

This study aims to determine the diversity of macroalgae in the Tanjung Labu
Kampak Beach area of the Bangka Belitung Islands, which was conducted in
February 2019 on the Kampak Beach. Using the transect method with 1 x 1 meter
wide ploting in coral reef and seagrass sampling then the data will be analyzed in
a quantitative descriptive manner. The results showed 13 genera out of 125
individuals in 3 macroalgae divisions grouped into Chlorophyta (green algae)
39%, Phaeophyta (brown algae) 39%, and Rhodophyta (red algae) 22%. The
genera with the highest number was Halimeda 28 individuals and the smallest
genera was Chaetomorpha, Neomeris, Turbinaria with the number of 1 individuals
found. The results of the ecological index obtained the diversity index results which
are categorized as "Medium™, the uniformity index is categorized as "Low", and the
Dominance Index is categorized as "'Stable™ which means there are no predominant
species and the community structure is stable. Environmental conditions in the
research location are sufficient to support macroalgae growth.

Keywords: Macroalgae, Identification, Diversity, Bangka Belitung islands
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki kekayaan
jenis flora dan fauna yang sangat tinggi. Hal ini disebabkan karena Indonesia
terletak di kawasan tropik yang mempunyai iklim yang stabil dan secara
geografi adalah negara kepulauan yang terletak diantara benua Asia dan
Australia, posisi ini membuat Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati,
baik tumbuhan maupun hewan dan juga makhluk hidup lain seperti alga
(Herpina, 2014 ; Kurniawan, 2017). Hal ini juga didukung oleh kondisi
perairan di Indonesia yang memiliki ekosistem yang baik untuk pertumbuhan
mahkluk hidup seperti alga.

Alga merupakan tumbuhan talus yang hidup di air, baik air tawar
ataupun air laut. Hidup dihabitat lembab atau basah (Praptinah dkk, 2003).
Makroalga adalah salah satu flora yang hidup dalam air laut, kehadirannya
dapat dijumpai dipaparan terumbu karang, perairan pantai dangkal dengan
subtrat dasar pasir, pasir bercampur lumpur, karang mati maupun pecahan
karang. Umumnya makroalga yang dijumpai terdiri dari kelompok alga merah
(Rhodophyta), alga hijau (Chlorophyta), dan alga coklat (Phaeophyta)
(Papalia, et al. 2013). Menurut Bold dan Wynt (1985) Alga merupakan salah
satu sumber daya alam hayati laut yang bernilai ekonomis dan memiliki
peranan ekologis sebagai produsen yang tinggi dalam rantai makanan dan

tempat pemijahan biota-biota laut (Marnix, et al., 2011).

1

Identifikasi Keanekaragam Makroalga..., Violetta Viena, FKIP, 2019.



Peranan makroalga yang sangat penting bagi ekosistem pesisir
membuktikan bahwa keberadaan makroalga sangat penting untuk
keseimbangan pesisir pantai (Satheesh dan Wesley 2012). Pengungkapan
kekayaan jenis makroalga laut di suatu daerah perairan adalah penting guna
mendasari pemanfaatannya baik untuk kebutuhan manusia maupun untuk
kepentingan ekologis suatu daerah. Disisi lain faktor habitat yang mendukung
pertumbuhan makroalga juga perlu diketahui agar dapat dimengerti
karakteristik keberadaannya.

Seperti yang diungkapkan (Van Boss, 1928 dan Mubarak, dkk, 1998 ;
Kadi, 2012) perairan kepulauan Bangka Belitung termasuk pulau-pulau kecil
sekitarnya sangat potensial bagi pertumbuhan makroalga. Menurut (Soegiarto,
1978 ; Kadi, 2012) Daerah perairan kepulauan Bangka dan sekitaranya
berpotensi untuk Makroalga ekonomis Gracilaria Taenioides dalam bahasa
setempat dengan nama “Janggut Dayung”.

Menelaah pentingnya mengetahui jenis, manfaat makroalga dan
asosiasi dengan lingkungan dan sumber daya hayati perairan maka diperlukan
kajian tentang komponen-komponen penyusun ekosistem. Informasi ekologis
Makroalga di padang lamun dan terumbu karang sangat penting dalam upaya
mendapatkan informasi tentang Makroalga secara kuantitatif. Salah satu pantai
yang dapat dilihat dari sisi ekologisnya adalah Pantai Kampak Tanjung Labu
terletak di daerah kecamatan Lepar Pongok selama ini baru dikenal sebagai
obyek wisata yang belum begitu popular. Dibandingkan dengan Pantai Lampu

Tanjung Labu. Sehingga untuk pencemaran lingkungan masih relatif kecil dan
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B.

ditambah lagi dengan keadaan pantai yang cukup jauh dari pemukiman
penduduk yang cukup padat. Keadaan laut Tanjung Labu cukup tercemar
dikarenakan banyak penduduk desa yang membuang sampah ke dalam laut.
Sehingga menjadi salah satu faktor pada penelitian saya yaitu melihat
pertumbuhan alga dengan ekosistem laut tersebut.

Bila ditinjau dari segi biologisnya, Pantai Kampak dengan segala
komunitas dan lingkungannya merupakan contoh ekosistem daerah pasang
surut dengan air yang cukup dangkal dan terdapat berbagai stasiun seperti

padang lamun, terumbu karang, hutan mangrove dan lainnya.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah dapat di identifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Apa saja Makroalga yang terdapat di kawasan Pantai Kampak Tanjung
Labu, Bangka pada habitat terumbu karang dan padang lamun?

2. Faktor apa yang dapat mempengaruhi penurunan dan peningkatan tingkat
keanekaragaman Makroalga?

3. Bagaimana tingkat keanekaragaman Makroalga di kawasan Pantai
Kampak Tanjung Labu, Bangka dan pemanfaatannya di bidang pendidikan

dan bidang ekosistem lingkungan?
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C. Pembatasan Masalah

E.

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka masalah dibatasi
hanya pada identifikasi berbagai keanekaragam makroalga di Kawasan Pantali

Kampak Tanjung Labu, Bangka Belitung.

Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini, adapun rumusan masalah sebagai berikut :
Bagaimana keanekaragaman makroalga di kawasan Pantai Kampak Tanjung

Labu, Bangka Belitung?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui identifikasi keanekaragaman

makroalga di Kawasan Pantai Kampak Tanjung labu, Bangka Belitung.

Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan memberi
kontribusi baik yang bersifat praktis maupun teoritis dalam peningkatan
pembelajaran khususnya pembelajaran biologi.
1. Memberikan informasi mengenai keanekaragaman makroalga di
habitatnya khususnya di kawasan pantai Kampak Tanjung Labu, Bangka
2. Memberikan kumpulan data mengenai perbedaan keanekaragaman spesies

makroalga yang terdapat di habitat terumbu karang dan padang lamun di
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kawasan pantai, yang berguna untuk penelitian makroalga selanjutnya,
terutama di wilayah perairan Kepulauan Bangka Belitung.

Memberikan informasi mengenai keanekragaman makroalga sebagai
sumber belajar materi Protista Mirip Tumbuhan (Ganggang/Alga).

Bagi masyarakat, lebih dapat mengenal dan memanfaatkan alga sekitar

pantai Kampak.
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